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Pendahuluan

Pemberdayaan merupakan usaha dalam mempersiapkan masyarakat baik
secara pengetahuan, sumberdaya, keahlian, serta kesempatan agar kapasitas
din masyarakat yang mempunyai peranan penfing untuk menetapkan masa
depan mereka dapat ditingkatkan, juga agar dapat memberikan pengaruh
serta berpartisipasi dalam kehidupan di komunitas masyarakat tersebut.
Terdapat 3 tahap dalom penerapan konsep ini, antara lain dimulai dari
pembentukan perilaku dan penyadaran sehingga tercipta masyarakat yang
peduli serta sadar tentang kebutuhan dalaom meningkatkan kapasitas dir,
selanjutnya adalah fransformasi kemampuan yang outputnya adalah
peningkatan keterampilan serta wawasan pengetahuan, dilanjutkan tahap
peningkatan kecakapan-keterampilan serta kemampuan intelektual dalam
rangka memben fuk kemampuan inovatit dan inisiatit sehingga masyarakat
memiliki kemandirian (Istiyanti, 2020).




Pendahuluan

PP No. 68 Tahun 2002 menjadi konstitusi yang dikeluarkan pemerintah terkait
Ketahanan Pangan yang berperan sangat penting dalam terbentuknya
masyarakat di Indonesia yang Sejahtera, berkualitas, dan mandiri dengan cara
memperoleh ketersediaan pangan yang bergizi, aman, beragam, cukup, dan
merata ke seluruh Indonesia serta menjangkau daya beli masyarakat. Hal
tersebut menjadi  kewajiban pemerintah dalan  berbagai  strata  dalam
pemenuhan kebutuhan gizi dan pangan masyarakatnya. Selain itu, menjadi
peluan dan landasan dalam pengembangan sistem ketahanan pangan secara
maksimal oleh sefiap daerah. Sehingga hal tersebut dapat mencapai tujuan
pembangunan nasional sesuai PP No. 17 Tahun 2015 Terkait Ketahanan Pangan.
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Pendahuluan

Tabel 1.1 : Rekapilutasi program ketahan pangan di
Desa Pagerwojo

| No. | Uraian_ | Volume Harga Satuan

house

Pupuk tanaman 1 Paket
Honor jasa konsultan 1 Paket
pertanian
Papan pintar 6 Paket
Media tanam polybag 1 Paket
Mesin potong rumput 1 Paket
“ Rumah nutrisi buah melon 3 Paket
Pompa air jet pump 4 Paket
8. | Tiang lampu 15 Paket
9. | Gazebo 3 Paket
Lapak hasil pane 1 Paket
Green house 1 Paket
Gapura pintu masuk 1 Paket
Sumur bor 4 Paket
Pengadaan bibit green 3 Paket
house

Pengadaan bibit non green 3 Paket
]

Jumlah Anggaran

Rp 16.555.800,00
Rp 5.000.000,00

Rp 1.500.000,00
Rp 5.000.000,00
Rp 3.000.000,00
Rp 15.000.000,00

Rp 1.700.000,00
Rp 750.000,00
Rp 8.000.000,00
Rp 10.000.000,00
Rp 70.000.000,00
Rp 7.000.000,00
Rp 2.000.000,00
Rp 6.000.000,00

Rp 6.000.000,00

Rp 16.555.800,00
Rp 5.000.000,00

Rp 9.000.000,00
Rp 5.000.000,00
Rp 3.000.000,00
Rp 45.000.000,00

Rp 6.800.000,00
Rp 11.250.000,00
Rp 24.000.000,00
Rp 10.000.000,00
Rp 70.000.000,00
Rp 7.000.000,00
Rp 8.000.000,00
Rp 18.000.000,00

Rp 18.000.000,00

Rp 256.605.800,00

Sumber : Pemerintah Desa Pagerwojo Kecamatan
Buduran Tahun [2023)
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Berdasarkan Tabel 1.1 Dari

data fersebut bahwa program
ketahanan  pangan di = desa
pagerwojo  belum  terealisasikan
dengan secara maksimal

dikarenakan masih banyak yang
dibangun dan masih pembuatan
green house vyang baru pada
Bogrom ketahanan pangan ini.
engan adanya anggaran tersebut
desa PAgErwo|o . masih
memanfaatkan™  sebaik  mungkin
unfuk program ketahanan pangan
tersebut. untuk hasil panen seperti

cabe, terong, dll maka terdapat
rekapitulasi hasil panen yang sudah
dijual ke masyarakat Desa
Pagerwojo.
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Penelitian Terdahulu

Firma Yudha dan Andi Sep Kurniawan (2022)
“Peran kelompok masyarakat (POKMAS) karangmangu dalam pemberdayaan ibu rumah tangga di desa
pondoknongko kecamatan kabat kabupaten banyuwangi”

Peran Pokmas Karangmangu dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga di Dusun Krajan RT 04 RW 05 Desa
Pondoknongko Kecamatan Kabupaten Banyuwangi yaitu melakukan kegiatan pelatihan, pembinaan dan
pendampingan. Pemberdayaan merupakan upaya memberdayakan masyarakat yang belum berdaya
menjadi berdaya.

Rosanti Padagang (2023)
“Pemberdayaan masyarakat melalui program pembukaan lahan ketahanan pangan di desa beka sebagai
desa percontohan”

Pembukaan lahan-lahan ketahanan pangan merupakan hal yang sangat penting. Langkah-langkah yang
telah disebutkan di atas harus diambil oleh pemerintah untuk memastikan bahwa program ini berhasil dengan
baik. Dengan begitu, masyarakat dapat lebih mudah mendapatkan makanan yang aman dan bergizi. Selain

itu, Pemerintah Desa Beka perlu meningkatkan produktivitas dan kualitas pangan, serta sistem distribusi. Dengan
upaya ini, pembuatan dan implementasi kebijakan pangan untuk mencapai ketahanan dan keberlanjutan
pangan di Desa Beka akan efektif dan efisien.

Pramono Hadi dan Moh Mansur (2021)
“Pemberdayaan Masyarakat Desa Wonorejo Kecamatan Kalijombe Kabupaten Sragen untuk Ketahanan
Pangandi Masa Pandemi Covid 19"
Keberlanjutkan program pemberdayaan di masa pamdemi Covid 19 pada masyarakat Desa Wonorejo
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen, dibutuhkan pola pedampingandantelah dibentuk melalui WA group
yang telah disepakati, untuk menjamin keberlangsungan program pemberdayaan.
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Hasil dan Pembahasan

Pemerintah Desa Pagerwojo bermaksud melakukan pemberdayaan warga melalui
pelatihan guna meningkatkan kualitas organisasi masyarakat. Fasilitas tersebut digunakan
dengan baik oleh para kelompok masyarakat (POKMAS). Ketua Kelompok Masyarakat
(POKMAS) memiliki kewenangan dalam bertanggung jawab mengatur, melaksanakan
pengelolaan dan mengkoordinir jalannya program ketahanan pangan tersebut. Pengurus
Kelompok Masyarakat (POKMAS) melakukan peningkatan kualitas sumberdaya manusia
pada bidang ketersediaan pangan dan pengawasan mutu pangan seperti dengan cara
merawat, memupuk, dan menyiram tanaman yang ada

Pemberdayaan masyarakat pada kelompok masyarakat (POKMAS)  vyaitu
memandirikan masyarakat dengan memperbaiki kegiatan yang dilakukan. kelompok
masyarakat (POKMAS) masih perlu adanya bantuan tentang iimu pertanian dan buku-buku
pertanian bahwa perlu pihak pendamping khususnya pada penanaman buah-buah yang
baru seperti melon maka membutuhkan orang-orang yang professional
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Hasil dan Pembahasan

Dengan keyakinan Pengembangan sumber daya manusia dilakukan dengan
memberikan pendidikan atau pelatihan di bidang pangan kepada Kelompok Masyarakat
(POKMAS), menyebarkan iimu pengetahuan dan teknologi di bidang pangan, dan
memberikan penyuluhan pangan. Kualitas sumber daya manusia di Desa Pagerwojo masih
tergolong buruk. Masih banyak sumber daya manusia, khususnya Kelompok Masyarakat
(POKMAS), yang belum mempunyai bekal dalam menanam dan merawat tanaman.
Banyak Kelompok Masyarakat (POKMAS) di daerah ini yang terus menggunakan teknik kuno
untuk melaksanakan proyek ketahanan pangan.

Kegiatan yang menjadikan kesempatan para kelompok masyarakat untuk
mengembagkan potensi maka melakukan sefiap pagi hari yang mana suatu pertanggung
jawaban dari para anggota kelompok masyarakat dalam mengemban suatu tugasnya.
kesempatan yang dilakukan seperti dengan membersinkan ladang program, ketahanan
pangan dan menyirami tumbuhan agar tumbuh dengan subur dan tidak tferkena hama.
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Hasil dan Pembahasan

Dengan penuh tanggung jawab panen perdana buah melon di green house program
ketahanan pangan yang dimana di panen langsung dengan camat Buduran dan kepala
Desa Pagerwojo serta aggota kelompok masyarakat (POKMAS). Dengan  bukti  dengan
adanya diklat, pembimbing dan pelatihan sehingga membutuhkan dengan orang yang
berpengalaman dengan pertanian seperti penanaman melon. Seperti yang dulu yang ada
di greenhouse yaitu melon dari 100% awalnya menjadi 80% yang masih berbuah dengan
benturan dengan hari raya kemungkinan satu minggu fidak pernah dilihat itu menjadi 40%

ycni kami panen

Dengan adanya kegiatan program ketahanan pangaan ini dapat membantu UMKM
guna meningkatkan pendapatan anggota kelompok masyarakat (POKMAS). Selain itu
juga dampak ekonomi yang didapatkan anggota kelompok masyarakat tidak hanya
mendapatkan penghasilan dari hasil panen padi saja  tetapi juga menambah
penghasil dari UMKM yang mendapatkan harga lebih murah dari harga pasar.
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Kesimpulan

Maka dapat disimpulkan  bahwa pemberdayaan kelompok
masyarakat (POKMAS) Di Desa Pagerwojo sudah berjalan dengan baik, sudah
terjadi peningkatan dikarenakan yaitu memandirikan masyarakat dengan
sudah memperbaiki kegiatan yang dilakukan, seperti mendorong masyarakat
agar berpartisipasi dengan baik, pemerintah desa masih fterus berusaha untuk
melakukan yang terbaik terkait dengan kurangnya keyakinan yang dimiliki
oleh kelompok masyarakat (POKMAS) Desa Pagerwojo. Dimana kesempatan
kelompok masyarakat (POKMAS) dibuktikan dengan adanya kesempatan
guna mengembangkan potensi sehingga setiap pagi hari para anggota
kelompok masyarakat (POKMAS) berada di sawah sehingga mereka
bertaggung jawab dalam segala hal sehingga mendapatkan dukungan dari
UMKM seperti memberikan hasil panen yang sangat murah dari pasar untuk
dijual ke para UMKM yang ada di Desa Pagerwojo.
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